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ABSTRAK 
Roizan Intifada, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Mei 2018, Kajian 
Potensi Penumpang Pesawat Terbang Rute Banyuwangi-Malang Dengan Menggunakan Metode Stated 
Preference, Dosen Pembimbing: Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng., Ph.D dan Rahayu K., ST., MT., M.Sc. 
 
Banyaknya Bandara di Provinsi Jawa Timur baik perintis maupun international, mendorong keinginan 
Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk mengembangkan sebuah konsep pelayanan transportasi udara antar Kota 
(City Link). Salah satu Bandara perintis di provinsi Jawa Timur yang masih baru adalah  Bandara Banyuwangi, 
Atas dasar tersebut maka perlu dilakukan kajian tentang rute penerbangan baru yaitu Banyuwangi-Malang. 
Tujuan kajian (1) Untuk mengetahui karakteristik penumpang Travel rute Banyuwangi-Malang, (2) Untuk 
mengetahui karakteristik penumpang Kereta Api (KA) rute Banyuwangi-Malang, (3) Untuk memperoleh model 
pemilihan moda pesawat terbang dari Banyuwangi menuju Malang berdasarkan persepsi penumpang Travel dan 
KA untuk rute Banyuwangi–Malang, (4) Untuk mengetahui potensi penumpang Pesawat Terbang rute 
Banyuwangi–Malang. 
Metode analisis pada penelitian kali ini yang digunakan adalah Stated Preference untuk mendapatkan 
potensi penumpang pesawat Banyuwangi-Malang. Melalui wawancara dan pembagian kuesioner diperoleh Data 
primer sedangkan melalui literatur, jurnal, dan internet diperoleh data sekunder. Jumlah responden dalam kajian 
sebanyak 400 responden KA dan 150 responden Travel. 
Dari hasil karakteristik responden pada penumpang angkutan KA tujuan Banyuwangi-Malang 
didominasi laki-laki (59,75%) berusia 25-40 tahun (44,5%), pendidikan terakhir S1/D3/D4 (56,25%), 
pendapatan perbulan Rp 3.000.000 – Rp 4.500.000 (41,5%) , status sosial belum menikah (56,25%), mayoritas 
berasal dari Kabupaten Banyuwangi (48,75%), tujuan perjalanan adalah non bisnis (51%), alasan menggunakan 
Kereta Api adalah paling nyaman dan aman (24,5%), menggunakan biaya mandiri (94,5%), frekuensi perjalanan 
dalam satu tahun 1-2 kali (40,25%), penumpang angkutan KA setuju (93%) dan berminat (75,5%) bila rute 
penerbangan Banyuwangi-Malang dibuka. Pada penumpang Travel didominasi laki-laki (58,67%) berusia 17-24 
tahun (49,33%), pendidikan terakhir SMA/SMK (49,33%),  pendapatan perbulan Rp 3.000.000 – Rp 4.500.000 
(37,33%), status sosial belum menikah (74,67%), mayoritas berasal dari Kabupaten Banyuwangi (45,33%), 
tujuan perjalanan adalah non bisnis (48%), Alasan menggunakan Travel adalah biasa dilakukan (40%), 
menggunakan biaya mandiri (92%), frekuensi perjalanan dalam satu tahun 1-2 kali (45,33%), setuju (84,67%) 
dan berminat (65,33%) bila rute penerbangan Banyuwangi-Malang dibuka. Analisis Stated Preference dengan 
menggunakan tiga atribut variasi, diperolehlah model utilitas serta potensi penumpang. Atribut selisih biaya 
perjalanan (ΔX1) pada KA UPT-UKA = 4,251 - 0,00001008(ΔX1), pada Travel UPT-UAT = 4,4464 - 
0,00000981(ΔX1). Atribut selisih lama waktu perjalanan (ΔX2) pada KA UPT-UKA= -12,176 + 
0,03328366(ΔX2), pada Travel UPT-UAT = -3,494 + 0,01132919(ΔX2). Atribut selisih frekuensi 
keberangkatan (ΔX3) untuk KA UPT-UKA = -1,112 + 0,48773724(ΔX3) dan travel UPT-UAT = 1,066 + 
0,16059291(ΔX3). Probabilitas menggunakan pesawat terbang memiliki nilai di atas 50% apabila selisih biaya 
perjalanan (∆X1) di bawah harga Rp 421.708,00 untuk angkutan KA dan Rp 453.177,00 untuk angkutan travel, 
dengan potensi penumpang dalam sehari sebanyak 273 orang untuk KA dan 16 orang untuk Travel. Probabilitas 
pengguna pesawat terbang mempunyai nilai di atas 50% bila selisih lama waktu perjalanan (∆X2) di atas 366 
menit untuk KA dan selama 375 menit untuk Travel, dengan potensi penumpang dalam sehari sebesar 273 orang 
untuk KA dan 22 orang untuk Travel. Probabilitas penumpang pengguna moda transportasi pesawat terbang 
akan meningkat apabila selisih frekuensi keberangkatan di atas 2,3 kali untuk KA dan  3 kali untuk Travel, 
dengan potensi penumpang per hari sebesar 274 orang untuk KA dan 27 orang untuk Travel. 
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The number of airports in East Java Province are both domestic and international, which supports the East Java 
Province's desire for a City Link concept. One of the domestic airports in East Java Province is Banyuwangi 
Airport, on the basis of which the opening of the new Banyuwangi-Malang route has to be investigated. The 
purpose of this study (1) to determine the characteristics of the Travel passengers Banyuwangi-Malang route, 
(2) to determine the characteristics of the Train passengers Banyuwangi-Malang route, (3) to obtain a model of 
the airplane mode selection from Banyuwangi to Malang based from the perception of the Tavel passengers and 
the Train for the Banyuwangi-Malang route (4) to determine the potential number of airline passengers 
Banyuwangi-Malang route. 
The analytical method used is the Stated Preference method to obtain potential passengers of Banyuwangi-
Malang airplane. The primary data was obtained through interview and questionnaire distribution, while 
secondary data was obtained through Literature, Journal and Internet. The number of respondents used in the 
study was 400 train and 150 travel participants. 
From the results of the characteristics of respondents in Train passengers Banyuwangi-Malang dominated by 
men (59.75%) at the age of 25-40 years (44.5%), recent training S1/D3/ D4 (56.25%), income per month Rp 
3,000,000 - Rp 4,500,000 (41.5%), unmarried social status (56.25%), the majority came from Banyuwangi 
Regency (48.75%), destination was not a business (51%), the Reason for using the train is the most comfortable 
and safest (24.5%), with self-service (94.5%), travel frequency in a year 1-2 times (40.25%), train pessengers 
agreed (93%)) and interested (75.5%) when the Banyuwangi-Malang route was opened. On male Travel 
passengers dominated by men (58.67%) at the age of 17-24 years (49.33%), recent high school / vocational 
training (49.33%), monthly income Rp 3,000,000 - Rp 4,500,000 37 , 33%), unmarried social status (74.67%), 
majority from Banyuwangi Regency (45.33%), destination is non-business (48%), train usage is common (40%) 
(92%), travel frequency in a year 1-2 times (45.33%), agreed (84.67%) and interested (65.33%) when the 
Banyuwangi-Malang flight route is opened. From the analysis of stated preference using three variation 
attributes, preserved utility model and passenger potential. Attribute the difference in the trip cost (ΔX1) on the 
Train  UPT-UKA = 4,251 - 0,00001008(ΔX1), the Travel unit UPT-UAT = 4,4464 - 0,00000981(ΔX1). 
Attribute the difference in duration of travel (ΔX2) on the Train  UPT-UKA= -12,176 + 0,03328366(ΔX2), the 
Travel unit UPT-UAT = -3,494 + 0,01132919(ΔX2). Attribute the difference in the frequency of the departures 
(ΔX3) on the Train UPT-UKA = -1,112 + 0,48773724(ΔX3) and Travel UPT-UAT = 1,066 + 
0,16059291(ΔX3). The probability of choosing airplane has a value of over 50%, if the difference in the trip 
cost (ΔX1) below the price of Rp 421.708,00 for Train and Rp 453.177,00 for travel, with the potential for as 
many as 273 Passengers to train people in one day and 16 for travel. Passengers are more likely to choose an 
aircraft than 50% if the difference in duration of travel (ΔX2) is 366 minutes for trains and 375 minutes for 
travel, and 273 passengers for trains and 22 passengers for travel for a potential passenger on one day. The 
probability that passengers will use airplane transportation mode will increase if the departure frequency 
difference is above 2,3 times for Train and 3 times for Travel, with the potential passengers in a day of 274 for 
Train and 27 people for Travel. 
 
Keywords: Potential Passenger Airplane, Stated Preference (SP), Train Transportation and Travel 
Transportation, Banyuwangi-Malang Route, Banyuwangi Airport. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kabupaten Banyuwangi adalah sebuah 
kabupaten di Provinsi Jawa Timur Indonesia. 
Kabupaten ini terletak di ujung paling timur Pulau 
Jawa. Kabupaten Banyuwangi memiliki Bandar 
Udara Blimbingsari yang terletak di Desa 
Blimbingsari, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten 
Banyuwangi, Jawa Timur ini di buka pada 29 
desember 2010. Menurut Kepala Bandara 
Blimbingsari, berdasar Permenhub Nomor PM 40 
Tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja kantor 
unit penyelenggara bandar udara tanggal 12 
September 2014, kelas Bandara Blimbingsari naik 
dua tingkat dari semula kelas III menjadi kelas II 
(Andy Hendra Suryaka, 2014). 
Provinsi Jawa Timur memiliki beberapa 
bandara perintis dan bandara internasional, salah 
satunya adalah Bandara Blimbingsari di Kabupaten 
Banyuwangi. Saat ini Bandara Blimbingsari 
melayani rute penerbangan Banyuwangi-Surabaya 
PP dengan menggunakan pesawat Wings Air 
dengan jenis ATR72-600 yang memiliki kapasitas 
72 penumpang dan melayani penerbangan 1 kali 
dalam 1 hari, pesawat Garuda Indonesia dengan 
jenis ATR72-600 yang memiliki kapasitas 72 
penumpang dan melayani penerbangan 2 kali 
dalam 1 hari, rute penerbangan Banyuwangi-
Jakarta PP dengan menggunakan pesawat NAM 
Air dengan jenis BOEING-735 yang memiliki 
kapasitas 120 penumpang dan melayani 
penerbangan 1 kali dalam 1 hari. 
Oleh karena itu Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur ingin mengembangkan sebuah konsep 
pelayanan transportasi udara antar Kota (City Link) 
karena Jawa Timur merupakan provinsi besar, 
sehingga pelayanan transportasi udara antar Kota 
sangat dibutuhkan dimasa mendatang, dan 
mendorong pertumbuhan pusat-pusat ekonomi baru 
untuk mengurangi disparitas wilayah, sehingga 
dapat membuka potensi wilayah tersebut 
meningkatkan iklim investasi yang lebih 
kompetitif, baik investor dalam negeri maupun luar 
negeri (Saifullah Yusuf, 2017). Konsep ini diyakini 
dapat mengurai kemacetan pada jalur darat dan 
mempercepat arus transportasi. Untuk 
mensukseskan program pemerintah provinsi Jawa 
Timur seluruh kabupaten dan Kota harus 
mendukung dengan cara mengembangkan dan 
meningkatkan sarana prasarana transportasi yang 
telah ada.  
Saat ini rute Banyuwangi – Malang  masih 
dilayani oleh angkutan travel dan kereta api, dan 
mayoritas mengeluhkan jumlah armada yang 
minim dan waktu tempuh yang lama yaitu kurang 
lebih sekitar 6 jam dan tergantung kondisi lalu 
lintas. Untuk kereta api setiap hari hanya melayani 
1 kali keberangkatan Banyuwangi-Malang PP 
menggunakan kereta ekonomi TawangAlun dengan 
rata-rata 16.897 penumpang dalam 1 minggu dan 3 
travel yang melayani keberangkatan dari 
Banyuwangi-Malang, setiap hari hanya melayani 1 
kali dalam 1 hari dengan rata-rata 231 penumpang 
dalam 1 minggu. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di 
lapangan, oleh sebab itu perlu diadakan kajian 
mengenai “Kajian Kinerja Pelayanan Sisi Darat 
Bandara Banyuwangi Dengan Metode IPA dan 
SWOT” 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Bandara 
Bandara atau bandar udara yang juga disebut 
dengan istilah airport merupakan sebuah fasilitas di 
mana pesawat terbang dan helikopter dapat lepas 
landas dan mendarat. Bandara yang paling 
sederhana harus memiliki sebuah landasan pacu 
atau helipad (untuk helikopter), sedangkan untuk 
bandara-bandara besar biasanya dilengkapi 
berbagai fasilitas lain, baik untuk operator layanan 
penerbangan maupun bagi penggunanya seperti 
bangunan terminal dan hanggar. 
Pada umumnya bandara memiliki 2 bagian 
yaitu sisi darat dan sisi udara, adapun sisi darat 
bandara adalah terminal penumpang, Crub, parkir 
kendaraan. Sedangkan sisi udara antara lain 
Runway, taxiway, apron. 
 
Metode Pengolahan Data 
 Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan serta 
kesahihan alat ukur yang digunakan. Dikatakan 
valid ketika menunjukkan alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 
digunakan untuk mengukur. Dengan demikian 
instrumen yang valid merupakan instrumen yang 
benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak 
di ukur. 
 
 Uji Realibilitas 
Menurut Riskawati (2013), uji reliabilitas 
adalah ukuran untuk konsistensi skor yang dicapai 
oleh orang yang sama pada kesempatan yang 
berbeda. Yang ide pokoknya adalah sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.. Uji 
realibilitas pada penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach’s Alpha. 
 
Model Pemilihan Moda dengan Metode Stated 
Prefernce 
Pemilihan moda termasuk komponen yang 
sulit untuk dimodelkan karena adanya faktor-faktor 
yang tidak dapat ditentukan secara pasti bersifat 
relatif, misalnya kenyamanan, keamanan, 
keandalan dan lain sebagainya. Beberapa faktor 
yang tidak dapat dikualifikasi cenderung diabaikan 
dalam pemilihan moda, dengan pengertian 
pengaruhnya kecil atau dapat diwakili oleh 
beberapa peubah lain yang dapat dikuantifikasi.  
Untuk dapat membangun suatu model yang 
baik, diperlukan data-data yang 
mendukung.Terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam mengumpulkan data. Salah satu 
metode data yang biasa digunakan dalam pemilihan 
moda adalah stated preference. 
Stated Preference technique (Teknik State 
Preference) mulai dikembangkan pada akhir tahun 
1970an yang memberi cara eksperimen tentang 
pemilihan moda. Teknik Stated Preference 
berdasarkan pada analisa dan hipotesa. Teknik ini 
digunakan dalam merancang eksperimen berbentuk 
serangkaian alternatif situasi tersebut.  
 
Pengolahan Data Stated Preference 
1. Responden berdasarkan rangking  
Pendekatan ini menyatakan semua pilihan 
sekaligus kepada responden kemudian mereka 
diminta untuk mengurutkan sesuai dengan 
pilihanya yang menunjukkan tingkat preference 
dari pilihan tersebut.Hal yang menarik dari 
pendekatan ini adalah bahwa semua pilihan 
disajikan secara bersamaan.Namunperlu 
dipertimbangkan bahwa jumlah alternatif yang 
teralu banyak dapat membuat responden lelah dan 
asal jawab. 
2. Responden berdasarkan rating  
Misal dua pilihan A atau B respon dapat 
diekspresikan dalam bentuk pilihan 1-5, dimana:  
 1 = pasti memilih A  
 2 = mungkin memilih A  
 3 = pilihan berimbang  
 4 = mungkin memilih B  
 5 = pasti memilih B  
Kemudian dari skala ordinal ditransformasikan 
ke skala interval dalam bentuk probabilitas 
(berkson-thell Transformation) seperti berikut:  
1 = 0,1 ; 2 = 0,3 ; 3 = 0,5 ; 4 = 0,7 ; 5 = 0,9  
Skala probabilitas ditransformasikan ke dalam 
skala simetrik yang nantinya akan menjadi nilai 
utilitas yang bersesuaian dengan skala probabilitas 
tersebut. Proses transformasi ini menggukan 
persamaan logit binomial. Model dicari untuk 
menghasilkan parameter model dengan 
meminimalkan jumlah kuadrat perbedaan antara 
rating pilihan yang diramalkan dan rating yang 
diberikan responden. 
Tabel 1. Transformasi Skala Data Ordinal 







   

























   














3. METODE KAJIAN 
 
Dalam Dalam melakukan pelaksanaan kajian 
kinerja pelayanan sisi darat Bandara Banyuwangi 
dan potensi penumpang pesawat terbang rute 
Banyuwangi-Malang diperlukan tahapan yang 
harus dilakukan, tahapan-tahapan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah mencari permasalahan yang 
terdapat di lapangan dan dilanjutkan studi literatur 
sebagai penunjang dalam penyelesaian penulisan 
kajian. Kemudian menentukan tujuan dari kajian 
agar tidak menyimpang dari pembahasan. Setelah 
itu akan dilakukan observasi dengan tujuan 
memperoleh data jumlah penumpang dari pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Jakarta dan Banyuwangi-











































 Waktu tempuh travel 
dan kereta api rute 
Banyuwangi-Malang 
 Jarak tempuh travel dan 




dan kereta api 





 Jumlah armada travel dan 
kereta api rute Banyuwangi 
– Malang 
 Jumlah penumpang kereta 
api rute Banyuwangi-
Malang dalam satu hari 
selama seminggu 
 Jumlah penumpang rata -
rata kereta api/travel dalam 
satu hari selama satu 
minggu 
 Kuisioner karakteristik 
responden 
 Kuisioner tingkat kinerja 







 A A  B 
 Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kajian 
 
 
Gambar 2. Diagram Alir Analisis Stated 
Preference (SP) 
Jumlah Sampel 
Penentuan jumlah sampel dapat digunakan 
persamaan Slovin sebagai berikut: 
   
 
     
            
Dimana: 
n = jumlah sampel atau responden minimum 
N= jumlah populasi penumpang pesawat terbang 
d = persen kelonggaran karena pengambilan sampel 
yang dilakukan (5%) 
 
1. Sampel penumpang travel rute Banyuwangi-
Malang 
   
   
               
                        
2. Sampel penumpang kereta api rute 
Banyuwangi-Malang 
   
      
                  
                        
 
Lokasi dan Pelaksanaan Survei 
a. Lokasi Survei 
Lokasi yang akan digunakan dalam kajian ini 
berada di Kabupaten Banyuwangi antara lain: 
1. Bandara Banyuwangi 
Tujuan dilakukan survei di Bandara 
Banyuwangi adalah untuk mendapakan data berupa 
rute penerbangan yang dilayani serta jadwal 
penerbangan pada Bandara Banyuwangi. 
2. Mita Travel, Awangga Travel dan Banyuwangi 
Travel 
Tujuan dilakukan survei adalah untuk mendapat 
data berupa potensi penumpang travel agar beralih 
ke moda pesawat. 
3. Stasiun Banyuwangi Baru 
Tujuan dilakukan survei pada penumpang moda 
jasa kereta api rute Banyuwangi-Malang adalah 
untuk mendapatkan data berupa potensi 
penumpang kereta api untuk beralih ke moda 
pesawat. 
b.Waktu Pelaksanaan Survei 
Waktu pelaksanaan survei dilaksanakan pada 
bulan Oktober 2017-Januari 2018. 
 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Uji Validitas 
Untuk menguji validitas alat ukur, maka 
terlebih dahulu dihitung harga korelasi dengan 
rumus Product Moment 
    
             
√                      
 
Dimana : 
rix = Koefisien korelasi atribut 
i = Skor total satu responden terhadap 
semua atribut 
x  = Skor total satu atribut dari seluruh 
responden 


























































































Pengolahan Data Karakteristik 
Sosial – Ekonomi dan 
Perjalanan Responden 
Regresi Linier 
 Konstanta (bo) 
 Koefisien  (bn) 
 
Analisis Data Stated 
Preference untuk 
Menghitung Utilitas 
UKA/AT– UKA = ln
𝐹𝐾𝐴 /𝐴𝑇
1   𝑇
 
Hasil dan Pembahasan 
Selesai Persamaan Utilitas 
UKA/AT – UKA = bo + bn (ΔXn) 
Metode Logit Binomial 
PPT = 
𝑒
𝑈𝐾𝐴  𝑈𝐾𝐴 /𝐴𝑇
1+ 𝑒
𝑈𝐾𝐴  𝑈𝐾𝐴 /𝐴𝑇
 
FKA/AT = 1 - PPT 
 
 
Karakteristik umum responden 
 Karakteristik social-ekonomi 




Kuisioner Stated Preference 
 Atribut Biaya Perjalanan 
 Atribut Waktu Perjalanan 
 Atribut Frekuensi 
 
 
 Potensi Jumlah Penumpang 
dari Banyuwangi – Malang 
 Model Pemilihan Moda 
 
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
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 11  = Realibilitas atribut 
Σ𝑏2  = skor total satu atribut dari seluruh 
responden 
K       = Total atribut yang digunakan 
 T2  =  dimana y = skor total satu responden 
terhadap semua atribut 
n       = jumlah 
 
Tahap Pemodelan Stated Preference 
a. Menentukan Model Matematis Regresi 
Sebelum membentuk persamaan regresi, hal 
yang perlu ditentukan terlebih dahulu adalah 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel ini 
digunakan untuk mendapatkan konstanta regresi (b) 
dan koefisien regresi (b1). Variabel-variabel yang 
digunakan dalam pembentukan model ini akan 
ditentukan sebagai berikut: 
1.  Variabel Terikat 
Variabel terikat yang akan digunakan dalam 
pemodelan ini diperoleh dari respon yang diberikan 
oleh responden. Respon yang diberikan berupa 
skala pilihan 1-5 akan ditransformasikan ke dalam 
bentuk probabilitas dengan menggunakan 
persamaan berikut ini: 
 
  
   
     
  𝑈   𝑈       
  
2.  Variabel Bebas 
Variabel bebas yang digunakan untuk 
membentuk persamaan regresi didapa dari seluruh 
atribut angkutan dan pesawat rute Banyuwangi-
Malang (𝝙X). Terdapat tiga atribut yang masing-
masing terdiri dari bebarapa situasi, antara lain: 
a) Perubahan biaya perjalanan (𝝙X1) 
b) Perubahan waktu perjalanan (𝝙X2) 
c) Perubahan frekuensi keberangkatan (𝝙X3) 
b. Memodelkan Perpindahan Moda 
 Setelah didapatkan konstanta regresi (b) dan 
koefisien regresi (b1), maka diperoleh persamaan 
utilitas untuk masing-masing atribut. Dari 
persamaan utilitas, maka dapat diketahui 
probabilitas pemilihan masing-masing moda dan 
akan diperoleh persamaan utilitas serta probabilitas 
pemilihan moda sebagai berikut: 
 Perubahan Atribut Selisih Biaya Perjalanan 
(UPT – UKA/AT) = b0 + b1(𝝙X1) 
PPT  =  
 
    
           
 
       
𝑒𝑈𝐾𝐴 𝐴𝑇
𝑒𝑈𝐾𝐴 𝐴𝑇   𝑒𝑈 𝑇 
  
𝑒 𝑈 𝑇   𝑈𝐾𝐴 𝐴𝑇 
   𝑒 𝑈 𝑇   𝑈𝐾𝐴 𝐴𝑇 
 
Dimana: 
UKA/AT = Fungsi utilitas moda KA/ Travel 
UPT = Fungsi utilitas pesawat rute Banyuwangi-
Malang 
b0 = Konstanta 
b1 = Koefisien parameter model 
𝝙X1 = Biaya perjalanan pesawat rute Banyuwangi-
Malang–biaya perjalanan angkutan 
PKA/AT = Probabilitas penggunaan angkutan KA/ 
travel 
PPT  = Probabilitas pengguna pesawat terbang  
rute Banyuwangi-Malang 
 
 Perubahan Atribut Selisih Waktu Perjalanan  
(UPT – UKA/AT) = b0 + b2(𝝙X2) 
    
 
   𝑒            
 
       
𝑒      
𝑒         𝑒    
  
𝑒 𝑈 𝑇   𝑈𝐾𝐴 𝐴𝑇 
   𝑒 𝑈 𝑇   𝑈𝐾𝐴 𝐴𝑇 
 
Dimana: 
UKA/AT = Fungsi utilitas moda angkutan KA/ 
travel 
UPT  = Fungsi utilitas pesawat terbang rute     
Banyuwangi-Malang 
b0  = Konstanta 
b2  = Koefisien parameter model 
𝝙X2  = Lama perjalanan pesawat rute 
Banyuwangi-Malang - lama perjalanan 
angkutan 
PKA/AT =Probabilitas penggunaan angkutan KA/ 
travel 
PPT  =Probabilitas penggunaan pesawat rute 
Banyuwangi-Malang 
 
 Perubahan Atribut Selisih Frekuensi 
Keberangkatan 
(UPT – UKA/AT) = b0 + b3(𝝙X3) 
    
 
   𝑒            
 
       
𝑒      
𝑒         𝑒    
  
𝑒            
   𝑒            
 
Dimana: 
UKA/AT = Fungsi utilitas moda angkutan KA/travel 
UPT  = Fungsi utilitas pesawat rute 
Banyuwangi-Malang 
b0  = Konstanta 
b3  = Koefisien parameter model 
𝝙X3 =Frekuensi keberangkatan pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang-
frekuensi keberangkatan angkutan 
PKA/AT =Probabilitas penggunaan angkutan KA/ 
travel 
PPT =Probabilitas penggunaan pesawat terbang 
rute Banyuwangi-Malang 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Survei  
Karakteristik umum penumpang pengguna 
travel dan kereta api dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu karakteristik sosial-
ekonomi penumpang dan karakteristik perjalanan 
penumpang. Karakteristik sosial ekonomi 
penumpang rute Banyuwangi-Malang terdiri dari 
usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, jenis 
pekerjaan, pendapatan perbulan, status sosial, dan 
asal kota/kabupaten. Sedangkan karakteristik 
perjalanan penumpang terdiri dari: maksud dan 
tujuan perjalanan, alasan memilih moda 
transportasi darat (travel dan kereta api), frekuensi 
perjalanan selama satu tahun terakhir, jenis 
pembiayaan yang digunakan, respon penumpang 
terhadap pembukaan rute penerbangan baru, dan 
minat penumpang terhadap pembukaan rute 
penerbangan baru. Berikut ini adalah hasil dari 
survei kuisioner karakteristik terhadap 400 
responden pengguna kereta api dan 150 responden 
pengguna travel  Banyuwangi-Malang. 
 
Karakteristik Sosial Ekonomi dan Perjalanan 
Responden KA 
Tabel 2. Rekapitulasi Karakteristik Sosial Ekonomi 
Penumpang Kereta Api Rute Banyuwangi-Malang 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Karakteristik Perjalanan 
Penumpang Kereta Api Rute Banyuwangi-Malang 




1 Asal Kota/ Kabupaten Banyuwangi 195 48,75 
2 Maksud perjalanan Non bisnis 204 51 
3 







satu tahun terakhir 
1-2 kali/tahun 161 40,25 




Rute Penerbangan Baru 




Rute Penerbangan Baru 
Berminat 302 75,5 
 
Dari hasil karakteristik responden pada 
penumpang angkutan KA tujuan Banyuwangi-
Malang didominasi laki-laki (59,75%) berusia 25-
40 tahun (44,5%), pendidikan terakhir S1/D3/D4 
(56,25%), pendapatan perbulan Rp 3.000.000 – Rp 
4.500.000 (41,5%) , status sosial belum menikah 
(56,25%), mayoritas berasal dari Kabupaten 
Banyuwangi (48,75%), tujuan perjalanan adalah 
non bisnis (51%), alasan menggunakan Kereta Api 
adalah paling nyaman dan aman (24,5%), 
menggunakan biaya mandiri (94,5%), frekuensi 
perjalanan dalam satu tahun 1-2 kali (40,25%), 
penumpang angkutan KA setuju (93%) dan 
berminat (75,5%) bila rute penerbangan 
Banyuwangi-Malang dibuka 
 
Karakteristik Sosial Ekonomi dan Perjalanan 
Responden Travel 
Tabel 4. Rekapitulasi Karakteristik Sosial Ekonomi 
Penumpang Kereta Api Rute Banyuwangi-Malang 
No. Karakteristik Keterangan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin Laki-laki 88 58,67 
2 Usia 17-24 tahun 74 49,33 
3 Pendidikan Terakhir SMA/SMK 74 49,33 
4 Jenis Pekerjaan pelajar/mahasiswa 48 32 
5 Pendapatan perbulan 3.000.000 - 4.500.000 56 37,33 
6 Status Sosial Belum menikah 112 74,67 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Karakteristik Sosial Ekonomi 
Penumpang Kereta Api Rute Banyuwangi-Malang 
No
. 
Karakteristik Keterangan Jumlah 
Persenta
se (%) 
1 Asal Kota/ Kabupaten Banyuwangi 68 45,33 
2 Maksud perjalanan Non bisnis 72 48 
3 

















terhadap Pembukaan Rute 
Penerbangan Baru 
Setuju 127 84,67 
7 
Minat Penumpang terhadap 
Pembukaan Rute 
Penerbangan Baru 
Berminat 98 65,33 
Pada penumpang Travel didominasi laki-laki 
(58,67%) berusia 17-24 tahun (49,33%), 
pendidikan terakhir SMA/SMK (49,33%),  
pendapatan perbulan Rp 3.000.000 – Rp 4.500.000 
(37,33%), status sosial belum menikah (74,67%), 
mayoritas berasal dari Kabupaten Banyuwangi 
(45,33%), tujuan perjalanan adalah non bisnis 
(48%), Alasan menggunakan Travel adalah biasa 
dilakukan (40%), menggunakan biaya mandiri 
(92%), frekuensi perjalanan dalam satu tahun 1-2 
kali (45,33%), setuju (84,67%) dan berminat 
(65,33%) bila rute penerbangan Banyuwangi-
Malang dibuka. 
No. Karakteristik Keterangan Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 Jenis Kelamin Laki-laki 239 59,75 
2 Usia 25-40 tahun 178 44,5 
3 Pendidikan Terakhir S1/D3/D4 225 56,25 
4 Jenis Pekerjaan pelajar/mahasiswa 185 46,25 
5 Pendapatan perbulan 3.000.000 - 4.500.000 166 41,5 




Hasil Uji Validitas  


















































































































































































































































































































Hasil Uji Reliabilitas 




























































































12 1 x 3 x 
13 1 x 4 x 
14 1 x 5 x 
15 1 x 6 x 
 





























































7 8 jam 60 menit 
8 8 jam 75 menit 
9 8 jam 90 menit 














12 3 x 3 x 
13 3 x 4 x 
14 3 x 5 x 
15 3 x 6 x 
 
Atribut Selisih Biaya Perjalanan (ΔX1). 
1. Pengguna KA 
diperoleh model utilitas sebagai berikut: 
UPT-UKA = 4,251-0,00001008(ΔX1)  
 
Dapat diambil contoh, jika nilai ΔX1= 388000 
maka akan diperoleh probabilitas penumpang 
pesawat terbang dan angkutan KA sebagai berikut: 
      
                        
                           
  0,584 = 58,4 % 
 
PKA = 1-0,584 = 0,416 = 41,6%  
Dengan memasukkan nilai selisih ∆X1 pada 
model perpindahan di atas, maka diperoleh 
probabilitas pemilihan moda antara pesawat 
terbang dan angkutan KA Banyuwangi-Malang 
berdasarkan selisih biaya perjalanan (∆X1) yang 
disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 10. Probabilitas Penumpang Pesawat 
Terbang dan Angkutan KA Berdasarkan Atribut 
Selisih Biaya Perjalanan (∆X1). 
ΔX1 exp (UPT-UKA) PPT PKA 
388000 1,404628342 0,58414 0,41586468 
438000 0,848554355 0,45904 0,54096327 
488000 0,512622786 0,3389 0,66110336 
538000 0,30968213 0,23646 0,76354405 
588000 0,187083026 0,1576 0,84240106 
 
 
Gambar 3. Probabilitas Pemilihan Moda Antara 
Pesawat Terbang Dan Angkutan KA Rute 
Banyuwangi-Malang Berdasarkan Atribut Selisih 
Biaya Perjalanan (∆X1) 
 




     
          
        
  
Sehingga selisih biaya perjalanan biaya 
(∆X1) sebesar Rp 421.708,00 
 Probabilitas penumpang yang memilih 
menggunakan pesawat terbang memiliki 
nilai di atas 50% bila selisih biaya 
perjalanan di bawah (∆X1) sebesar Rp 
421.708,00. Bila selisih biaya perjalanan 
di atas (∆X1) Rp 421.708,00 maka 
cenderung memilih angkutan KA. 
 Pada selisih biaya perjalanan pilihan ke 
lima (∆X1 = 565.000), diperoleh 
probabilitas penumpang yang memilih 
menggunakan pesawat terbang sebesar 
15,7 %, sedangkan probabilitas yang 
memilih menggunakan angkutan KA 
sebesar 84,2 %. 
 Pada persamaan utilitas konstanta bernilai 
positif (+), ini berarti nilai probabilitas 
yang seimbang diperoleh pada saat biaya 
perjalanan Pesawat lebih tinggi dari pada 
biaya perjalanan KA 
 Pada persamaan utilitas koefisien bernilai 
negatif (-), ini berarti penumpang 
menginginkan biaya perjalanan yang 
minimal. Jadi semakin kecil selisihnya 
maka penumpang yang berpindah akan 
semakin besar 
 Pada atribut ini  tidak direkomendasikan 
untuk bahan pembukaan rute penerbangan  
karena selisih harga kerta api dan travel 
yang dibandingkan terlalu jauh. dan 
penumpang yang berminat untuk pindah 
ke pesawat hanya pada pilihan 1 yakni 
dengan selisih 388000. 
2. Pengguna Travel 
 
Diperoleh model utilitas sebagai berikut: 
UPT-UAT = 4,446-0,00000981(ΔX1) 
Dapat diambil contoh, jika nilai ΔX1= 320000 
maka akan diperoleh probabilitas penumpang 
pesawat terbang dan angkutan Travel sebagai 
berikut: 
      
                           
                              
  0,787 = 78,7 % 
PAT = 1-0,787 = 0,213 = 21,3 %  
 
Tabel 11. Probabilitas Penumpang Pesawat 
Terbang dan Angkutan Travel Berdasarkan Atribut 
Selisih Biaya Perjalanan (∆X1). 
ΔX1 exp (UPT-UAT) PPT PAT 
320000 3,693867193 0,78696 0,21304 
370000 2,261649441 0,69341 0,30659 
420000 1,384743395 0,58067 0,41933 
470000 0,847838853 0,45883 0,54117 




Gambar 4. Probabilitas Pemilihan Moda Antara 
Pesawat Terbang Dan Angkutan Travel Rute 
Banyuwangi-Malang Berdasarkan Atribut Selisih 
Biaya Perjalanan (∆X1) 
 
  




     
          
        
  
Sehingga selisih biaya perjalanan biaya 
(∆X1) sebesar Rp 453.177,00 
 Probabilitas penumpang yang memilih 
menggunakan pesawat terbang memiliki 
nilai di atas 50% bila selisih biaya 
perjalanan di bawah (∆X1) sebesar Rp 
453.177,00. Bila selisih biaya perjalanan 
di atas (∆X1) Rp 453.177,00 maka 
probabilitas penumpang yang memilih 
menggunakan pesawat terbang akan 
menurun dan penumpang cenderung 
memilih angkutan Travel. 
 Pada persamaan utilitas konstanta bernilai 
positif (+), ini berarti nilai probabilitas 
yang seimbang diperoleh pada saat biaya 
perjalanan Pesawat lebih tinggi dari pada 
biaya perjalanan Travel 
 Pada persamaan utilitas koefisien bernilai 
negatif (-), ini berarti penumpang 
menginginkan biaya perjalanan yang 
minimal. Jadi semakin kecil selisihnya 
maka penumpang yang berpindah akan 
semakin besar 
 Pada atribut ini sangat direkomendasikan 
dikarenakan pada pilihan 1,2 dan 3 di 
dominasi oleh penumpang yang akan 
berpindah ke moda pesawat 
 
Atribut Selisih Lama Waktu Perjalanan (ΔX2) 
1. Pengguna KA 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan 
bantuan Software SPSS Ver.16, diperoleh model 
utilitas sebagai berikut: 
UPT-UKA = -12,176 - 0,03328366(ΔX2)  
 
Dapat diambil contoh, jika nilai ΔX1= 410 
maka akan diperoleh probabilitas penumpang 
pesawat terbang dan angkutan KA sebagai berikut: 
      
                          
                             
  0,813 = 81,3 % 
PKA = 1-0,813 = 0,187 = 18,7 %  
 
Dengan memasukkan nilai selisih ∆X2 pada 
model perpindahan di atas, maka diperoleh 
probabilitas pemilihan moda antara pesawat 
terbang dan angkutan KA Banyuwangi-Malang 
berdasarkan Selisih Lama Waktu Perjalanan (∆X2) 
yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 12. Probabilitas Penumpang Pesawat 
Terbang dan Angkutan KA Berdasarkan Atribut 
Selisih Lama Waktu Perjalanan (∆X2). 
ΔX2 exp (UPT-UKA) PPT PKA 
410 4,35177076 0,81315 0,18685404 
395 2,641449956 0,72538 0,27461588 
ΔX2 exp (UPT-UKA) PPT PKA 
380 1,603314664 0,61587 0,38412567 
365 0,973184407 0,4932 0,506795 
350 0,590706187 0,37135 0,62865161 
 
 
Gambar 5. Probabilitas Pemilihan Moda Antara 
Pesawat Terbang Dan Angkutan KA Rute 
Banyuwangi-Malang Berdasarkan Atribut Selisih 
Lama Waktu Perjalanan (∆X2) 
 




      
          
                   
  
Sehingga selisih lama waktu perjalanan 
(∆X2) sebesar 366 menit 
 Pada selisih biaya perjalanan pilihan ke 
lima (∆X2 = 350), diperoleh probabilitas 
penumpang yang memilih menggunakan 
pesawat terbang sebesar 37,1 %, 
sedangkan probabilitas penumpang yang 
memilih menggunakan angkutan KA 
sebesar 62,9 %. 
 Pada persamaan utilitas konstanta bernilai 
positif (-), ini berarti nilai probabilitas 
yang seimbang diperoleh pada saat Waktu 
perjalanan Pesawat lebih kecil dari pada 
waktu perjalanan KA 
 Pada persamaan utilitas koefisien bernilai 
negatif (+), ini berarti penumpang 
menginginkan waktu perjalanan yang 
maksimal. 
 Pada atribut ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan meskipun kurang 
direkomendasikan, dikarenakan memiliki 
perbandingan yang terlalu jauh antara KA 
dan pesawat. 
2. Pengguna Travel 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan 
bantuan Software SPSS Ver.16, diperoleh model 
utilitas sebagai berikut: 
UPT-UAT = -3,494+0,01132919(ΔX2) 
Dapat diambil contoh, jika nilai ΔX2= 435 
maka akan diperoleh probabilitas penumpang 
pesawat terbang dan angkutan Travel sebagai 
berikut: 
      
                         
                            
  0,808 = 80,8 % 
PAT = 1-0,808 = 0,192 = 19,2 %  
 
Tabel 13. Probabilitas Penumpang Pesawat 
Terbang dan Angkutan Travel Berdasarkan Atribut 
Selisih Lama waktu Perjalanan (∆X2). 
ΔX2 exp (UPT-UAT) PPT PAT 
435 4,198050795 0,80762 0,19238 
420 3,541967821 0,77983 0,22017 
405 2,988419306 0,74927 0,25073 
390 2,521380882 0,71602 0,28398 
375 2,127332513 0,68024 0,31976 
 
 
Gambar 6. Probabilitas Pemilihan Moda Antara 
Pesawat Terbang Dan Angkutan Travel Rute 
Banyuwangi-Malang Berdasarkan Atribut Selisih 
Lama Waktu Perjalanan (∆X2) 
 
 Pada persamaan utilitas konstanta bernilai 
positif (-), ini berarti nilai probabilitas 
yang seimbang diperoleh pada saat Waktu 
perjalanan Pesawat lebih kecil dari pada 
waktu perjalanan Travel 
 Pada persamaan utilitas koefisien bernilai 
negatif (+), ini berarti penumpang 
menginginkan waktu perjalanan yang 
maksimal. 
 Pada atribut ini tidak direkomendasikan 
dikarenakan penumpang terlalu dominan 
memilih pesawat. Hal ini disebabkan 
waktu yang terlampau jauh dan dan selisih 
harga yang relatif kecil. 
Atribut Selisih Frekuensi Keberangkatan (ΔX3) 
1. Pengguna KA 
Berdasarkan hasil analisis regresi dengan 
bantuan Software SPSS Ver.16, diperoleh model 
utilitas sebagai berikut: 
UPT-UKA = -1,112+0,48773724(ΔX3)  
Dapat diambil contoh, jika nilai ΔX3 = 0 
maka akan diperoleh probabilitas penumpang 
pesawat terbang dan angkutan KA sebagai berikut: 
      
                       
                          
  0,247 = 24,7 % 
PKA = 1-0,247 = 0,752 = 75,2 %  
 
Tabel 14. Probabilitas Penumpang Pesawat 
Terbang dan Angkutan KA Berdasarkan Atribut 
Selisih  Frekuensi Keberangkatan (∆X3). 
ΔX3 exp (UPT-UKA) PPT PKA 
0 0,328865285 0,24747827 0,752522 
ΔX3 exp (UPT-UKA) PPT PKA 
2 0,872290649 0,46589489 0,534105 
3 1,42063598 0,58688543 0,413115 
4 2,313685913 0,69822125 0,301779 
5 3,768131021 0,79027422 0,209726 
 
 
Gambar 7. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda 
Antara Pesawat Terbang Dan Angkutan KA Rute 
Banyuwangi-Malang Berdasarkan Atribut Selisih 
Frekuensi Keberangkatan (∆X3) 
 




     
          
              
  
Sehingga selisih lama waktu perjalanan 
(∆X3) sebesar 2 kali 
 Pada selisih biaya perjalanan pilihan ke 
lima (∆X3 = 5), diperoleh probabilitas 
penumpang yang memilih menggunakan 
pesawat terbang sebesar 79 %, sedangkan 
probabilitas penumpang yang memilih 
menggunakan angkutan KA sebesar 21 %. 
 Pada persamaan utilitas konstanta bernilai 
positif (-), ini berarti nilai probabilitas 
yang seimbang diperoleh pada saat 
frekuensi keberangkatan Pesawat lebih 
kecil dari pada frekuensi keberangkatan 
KA 
 Pada persamaan utilitas koefisien bernilai 
negatif (+), ini berarti penumpang 
menginginkan frekuensi keberangkatan 
yang maksimal. 
 Pada atribut ini direkomendasikan 
dikarenakan moda KA dalam satu hari 
hanya melayani keberangkatan 1 kali, 
apabila ada keperluan mendadak dan harus 
cepat maka moda pesawat dapat menjadi 
pilihan. 
2. Pengguna Travel 
Diperoleh model utilitas sebagai berikut: 
UPT-UAT = 1,066+0,16059291 (ΔX3)  
Dapat diambil contoh, jika nilai ΔX3= -2 
maka akan diperoleh probabilitas penumpang 
pesawat terbang dan angkutan Travel sebagai 
berikut: 
      
                        
                           
  0,678 = 67,8 % 
PAT = 1-0,678 = 0,322 = 32,2 %  
 Tabel 15. Probabilitas Penumpang Pesawat 
Terbang dan Angkutan Travel Berdasarkan Atribut 
Selisih frekuensi keberangkatan (∆X3). 
ΔX3 exp (UPT-UAT) PPT PAT 
-2 2,106074743 0,67805 0,32195 
0 2,903775313 0,74384 0,25616 
1 3,409632901 0,77322 0,22678 
2 4,003614352 0,80014 0,19986 
3 4,701071449 0,82459 0,17541 
 
  
Gambar 8. Probabilitas Pemilihan Moda Antara 
Pesawat Terbang dan Angkutan Travel Rute 
Banyuwangi-Malang Berdasarkan Atribut Selisih 
frekuensi keberangkatan (∆X3) 
 
 Probabilitas penumpang yang memilih 
menggunakan pesawat terbang memiliki 
nilai di atas 50 %, walaupun selisih 
frekuensi keberangkatan terus meningkat. 
Hal ini menunjukan bahwa minat 
responden untuk di bukanya rute 
penerbangan Banyuwangi-Malang tinggi.
  
 Pada persamaan utilitas konstanta bernilai 
positif (+), ini berarti nilai probabilitas 
yang seimbang diperoleh pada saat 
frekuensi keberangkatan Pesawat lebih 
besar dari pada frekuensi keberangkatan 
travel 
 Pada persamaan utilitas koefisien bernilai 
negatif (+), ini berarti penumpang 
menginginkan frekuensi keberangkatan 
yang maksimal. 
 Pada atribut ini direkomendasikan 
dikarenakan moda Travel dalam satu hari 
hanya melayani keberangkatan 1 kali oleh 
beberapa perusahaan travel, apabila ada 
keperluan mendadak dan harus cepat maka 
moda pesawat dapat menjadi pilihan. 
 
Potensi Jumlah Penumpang Berdasarkan 
Atribut Selisih Biaya Perjalanan (ΔX1) 
1. Pengguna KA 
Tabel 16. Potensi Jumlah Penumpang pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang berdasarkan 
atribut selisih biaya perjalanan (ΔX1) yang Beralih 









388000 1,404628342 0,58414 545 318 
421708 1,000000229 0,5 545 273 
438000 0,848554355 0,45904 545 250 
488000 0,512622786 0,3389 545 185 
538000 0,30968213 0,23646 545 129 
588000 0,187083026 0,1576 545 86 
 
2. Pengguna Travel 
Tabel 17. Potensi Jumlah Penumpang pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang berdasarkan 
atribut selisih biaya perjalanan (ΔX1) yang Beralih 









320000 3,693867193 0,78696 33 26 
370000 2,261649441 0,69341 33 23 
420000 1,384743395 0,58067 33 19 
453177 0,999995699 0,5 33 16 
470000 0,847838853 0,45883 33 15 
520000 0,519107528 0,34172 33 11 
 
Potensi Jumlah Penumpang Berdasarkan 
Atribut Selisih Lama Waktu Perjalanan(ΔX2) 
1. Pengguna KA 
Tabel 18. Potensi Jumlah Penumpang pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang berdasarkan 
atribut selisih lama waktu perjalanan (ΔX2) yang 
Beralih dari Angkutan KA 





410 4,35177076 0,81315 545 443 
395 2,641449956 0,72538 545 395 
380 1,603314664 0,61587 545 336 
366 1,006120621 0,50153 545 273 
365 0,973184407 0,4932 545 269 
350 0,590706187 0,37135 545 202 
 
2. Pengguna Travel 
Tabel 19. Potensi Jumlah Penumpang pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang berdasarkan 
atribut selisih lama waktu perjalanan (ΔX2) yang 
Beralih dari Angkutan Travel 





435 4,198050795 0,80762 33 27 
420 3,541967821 0,77983 33 26 
405 2,988419306 0,74927 33 25 
390 2,521380882 0,71602 33 24 
375 2,127332513 0,68024 33 22 
  
Potensi Jumlah Penumpang Berdasarkan 
Atribut Selisih Frekuensi Keberangkatan(ΔX3) 
Berikut adalah perhitungan potensi jumlah 
penumpang pesawat terbang rute Banyuwangi-
Malang berdasarkan atribut selisih frekuensi 
keberangkatan (ΔX3) yang disajikan dalam tabel 
dibawah ini. 
1. Pengguna KA 
Tabel 20. Potensi Jumlah Penumpang pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang berdasarkan 
atribut selisih frekuensi keberangkatan (ΔX3) yang 
beralih dari Angkutan KA 





0 0,328865285 0,24748 545 135 
2 0,872290649 0,46589 545 254 
2,3 1,009735661 0,50242 545 274 
3 1,42063598 0,58689 545 320 
4 2,313685913 0,69822 545 381 
5 3,768131021 0,79027 545 431 
 
2. Pengguna Travel 
Tabel 21. Potensi Jumlah Penumpang pesawat 
terbang rute Banyuwangi-Malang berdasarkan 
atribut selisih selisih frekuensi keberangkatan 
(ΔX3) yang Beralih dari Angkutan Travel. 





-2 2,106074743 0,67805 33 22 
0 2,903775313 0,74384 33 25 
1 3,409632901 0,77322 33 26 
2 4,003614352 0,80014 33 26 
3 4,701071449 0,82459 33 27 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil survei, analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka dari kajian 
“Kajian Kinerja Pelayanan Sisi Darat Bandara 
Banyuwangi Dengan Metode IPA dan SWOT” 
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Berikut adalah 
pemaparan dari kajian tersebut, yaitu:  
1. Pada penumpang angkutan KA tujuan 
Banyuwangi-Malang didominasi laki-laki 
(59,75%) berusia 25-40 tahun (44,5%), 
pendidikan terakhir S1/D3/D4 (56,25%), 
pendapatan perbulan Rp 3.000.000 – Rp 
4.500.000 (41,5%) , status sosial belum 
menikah (56,25%), mayoritas berasal dari 
Kabupaten Banyuwangi (48,75%), tujuan 
perjalanan adalah non bisnis (51%), alasan 
menggunakan Kereta Api adalah paling nyaman 
dan aman (24,5%), menggunakan biaya mandiri 
(94,5%), frekuensi perjalanan dalam satu tahun 
1-2 kali (40,25%), penumpang angkutan KA 
setuju (93%) dan berminat (75,5%) bila rute 
penerbangan Banyuwangi-Malang dibuka. 
2. Pada penumpang Travel didominasi laki-laki 
(58,67%) berusia 17-24 tahun (49,33%), 
pendidikan terakhir SMA/SMK (49,33%),  
pendapatan perbulan Rp 3.000.000 – Rp 
4.500.000 (37,33%), status sosial belum 
menikah (74,67%), mayoritas berasal dari 
Kabupaten Banyuwangi (45,33%), tujuan 
perjalanan adalah non bisnis (48%), Alasan 
menggunakan Travel adalah biasa dilakukan 
(40%), menggunakan biaya mandiri (92%), 
frekuensi perjalanan dalam satu tahun 1-2 kali 
(45,33%), setuju (84,67%) dan berminat 
(65,33%) bila rute penerbangan Banyuwangi-
Malang dibuka. 
3. Dari hasil analisis untuk perhitungan potensi 
penumpang dengan metode Stated Preference, 
diperoleh model utilitas sebagai berikut: 
a) KA 
Atribut selisih biaya perjalanan (ΔX1) adalah 
UPT-UKA = 4,251 - 0,00001008(ΔX1), Kemudian 
untuk atribut selisih lama waktu perjalanan (ΔX2) 
diperoleh UPT-UKA= -12,176 + 0,03328366(ΔX2), 
dan selisih frekuensi keberangkatan (ΔX3) adalah 
UPT-UKA= -1,112 + 0,48773724(ΔX3). 
b) Travel 
Atribut selisih biaya perjalanan (ΔX1) pada 
travel adalah UPT-UAT = 4,4464 - 
0,00000981(ΔX1). Kemudian untuk atribut selisih 
lama waktu perjalanan (ΔX2) diperoleh UPT-UAT = -
3,494 + 0,01132919(ΔX2), dan selisih frekuensi 
keberangkatan (ΔX3) adalah UPT-UAT = 1,066 + 
0,16059291(ΔX3). 
 
4. Berdasarkan analisis Stated Preference, 
diperoleh potensi pengguna bus dan travel yang 
akan berpindah ke moda pesawat terbang 
sebagai berikut : 
 
Tabel 22. Model Utilitas dan Potensi Penumpang 



































26 16 11 
2
. 














27 25 22 
3
. 














27 26 22 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk kajian 
atu penelitian yang akan datang adalah sebagai 
berikut: 
 
1) Bagi Pengguna jasa 
Diharapkan pengguna jasa transportasi, dapat 
memaksimalkan moda transportasi pesawat 
terbang, karena pada dasarnya Bandara 
Banyuwangi tidak dapat berkembang tanpa 
dukungan dari masyarakat dan  pemerintah. 
 
2) Bagi Pihak Angkasa Pura 
Rute yang diambil dalam peneletian ini 
langsung dari Banyuwangi menuju Malang tanpa 
transit, kita ketahui bersama rute Banyuwangi-
Malang apabila di tarik garis lurus dari Bandara 
Banyuwangi ke Bandara Abdur Rahman Saleh 
Banyak melawati jalur Pegunungan, terkait 
pelakasanaan memang perlu di pertimbangkan 
kembali. 
 
3) Bagi Pihak Maskapai 
Apabila rute ini terealisasi yang di perlukan 
adalah melakukan strategi  pemasaran agar 
pengguna jasa tertarik menggunakan pesawat, salah 
satu contohnya dengan memasang iklan atau 
memberikan harga tiket promosi kepada 
masyarakat Banyuwangi dan wisatawan. 
 
4) Bagi PT.KAI 
Dari hasil wawancara dan analisis yang 
diperoleh, penumpang Banyuwangi-Malang 
maupun Malang-Banyuwangi masih memilih KA 
sebagai transportasi utamanya, volume penumpang 
yang tinggi tidak cukup hanya dilayani oleh 1 kali 
keberangkatan dalam sehari, disarankan bagi pihak 
PT,KAI dapat mempertimbangkan kembali 
pembukaan jadwal keberangkatan dalam sehari. 
 
5) Bagi Pengkaji/ Peneliti lain 
a) Dalam pembuatan kuisioner survei, sebaiknya 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 
b) dipastikan terlebih dahulu jauh hari sebelum 
penelitian bagaimana SOP perizinan dan apakah 
instansi tersebut dapat diminta izin melakukan 
penelitian 
c) Memberikan reward kepada responden berupa 
permen atau semacamnya agar menjadi daya 
tarik respoonden lain untuk mengisi kuisioner. 
d) Dalam menentukan selisih atribut dalam 
kuesioner Stated Preference alangkah lebih baik 
bila atribut yang diberikan lebih banyak. 
e) Kajian yang telah dilakukan ini, diharapkan 
dapat menjadi referensi kajian yang akan datang 
dengan tema serupa. 
f) Untuk peneliti selanjutnya diharap melakukan 
peelitian serupa pada rute penerbangan atntar 
kota di Jawa Timur, agar mendukung konsep 
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